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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, pengaruh 

penggunaan media “catatan dinding” terhadap kedisiplinan diri anak tunagrahita 

ringan dilakukan selama 3 minggu untuk perlakuan. Kegiatan inti yang dilakukan 

adalah siswa tunagrahita melakukan pembiasaan dan pengotrolan perilaku 

disiplin dengan media “catatan dinding”. Siswa melakukan pengisian semua 

sikap kedisiplinan yang dilakukan selama proses belajar dalam satu hari. Aspek 

kedisiplinan yang diteliti dengan media “catatan dinding” yaitu kedisiplinan jam 

kehadiran siswa, sikap saat belajar dikelas, tugas dari guru dan sikap 

meninggalkan kelas tanpa izin dari guru. 

Hasil pengaruh penggunaan media “catatan dinding” terhadap 

kedisiplinan belajar di kelas siswa tunagrahita  ringan dapat dilihat dari hasil 

pret-test dan post-test yang menunjukkan adanya perubahan tingkat kedisiplinan 

yang dimiliki oleh siswa. Perubahan yang dipengaruhi dengan penggunaan media 

“catatan dinding” ini cenderung pada perupahan kearah positif yang berarti ada 

peningkatan kedisiplinan pada diri siswa. Semakin tinggi selisih point post-test 

dan pret-tes yang diperoleh, maka semakin besar pengaruh penggunaan media 

“catatan dinding” terhadap kedisiplinan diri anak tunagrahita ringan. Hal ini 
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ditunjukkan pada hasil peningkatan siswa dari beberapa aspek kedisiplinan yang 

diteliti.  

Pengaruh penggunaan media “catatan dinding” terhadapa kedisiplinan 

diri siswa tunagrahita ditunjukkan melalui hasil nilai yang diperoleh dari hasil 

observasi. Subjek FJR memperoleh hasil pret-test 32 (cukup baik) dan hasil post-

test 48 (baik). Data subyek FJR setelah dianalisis diperoleh skor perubahan 

kedisiplinan dari hasil selisih post-test dan hasil pret-test 16 positif. Subjek ANS 

memperoleh hasil pret-test 25 (kurang baik) dan hasil post-test 36 (cukup baik). 

Data subyek ANS setelah dianalisis diperoleh skor perubahan kedisiplinan dari 

hasil selisih post-test dan hasil pret-test 11 positif. Subjek SRL memperoleh hasil 

pret test 36 (cukup baik) dan hasil post test 56 (baik).  Data subyek SRL setelah 

dianalisis diperoleh skor perubahan kedisiplinan dari hasil selisih post-test dan 

hasil pret-test 20 positif. Subjek JK memperoleh hasil pret-test 20 (kurang baik) 

dan hasil post-test 38 (cukup baik). Data subyek JK setelah dianalisis diperoleh 

skor perubahan kedisiplinan dari hasil selisih post-test dan hasil pret-test 18 

positif. Dengan mengkaji hasil analisis dan pengolahan data maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media “catatan dinding” dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kedisiplinan diri  anak  tunagrahita pada aspek 

kedisiplinan belajar di kelas. 

 

 



138 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru. 

a. Hendaknya guru selalu menerapkan kedisiplinan secara konsisten baik 

dalam proses belajar di kelas ataupun di luar kelas. 

b. Diharapkan media “catatan dinding” ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam proses pendisiplinan untuk meningkatkan kedisiplinan diri 

anak tunagrahita yang berkaitan dengan kedisiplinan saat proses belajar. 

2. Bagi siswa. 

Hendaknya dalam mengikuti pelajaran siswa harus memperhatikan 

penjelasan guru. Selain itu, ketika mendapatkan perbaikan sikap kedisiplinan 

dari guru sebaiknya dijalankan dan tidak mengulangi kesalahan yang serupa 

secara terus menerus. 

3. Bagi sekolah. 

Hendaknya hasil penelitian yang telah membuktikan bahwa pengaruh 

penggunaan media “catatan dinding” terhadap kedisiplinan diri anak 

tunagrahita yaitu pengaruh positif dalam pembentukan kedisiplinan diri siswa 

saat proses belajar, sehingga dapat dipergunakan sekolah sebagai dasar 

pembuatan kebijakan dalam pembentukan kedisiplinan diri siswa. Sekolah 

memberikan saran kepada guru untuk mempelajari media “catatan dinding”, 
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sehingga guru dapat memilih cara pendisiplinan yang tepat dan sesuai dengan 

kondisi anak. 
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